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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana metode pembelajaran yang inovatif dan 
penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, serta keterampilan analitis siswa.Dalam konteks pendidikan modern, penerapan media digital dan 
pendekatan interaktif diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian menunjukkan 
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran aktif dan kolaboratif cenderung memiliki perkembangan 
kognitif yang baik dibandingkan dengan metode tradisional. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif-deskriptif, dengan pengumpulan data melalui berbagai artikel dan juga menggunakan review 
jurnal yang menjadi sumber data dan juga angket yang disebarkan kepada responden. Hasilnya, siswa tidak 
hanya memahami materi pelajaran secara mendalam tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan mereka 
dalam situasi nyata.Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya adaptasi metode pengajaran 
yang sesuai dengan perkembangan zaman untuk mendukung progres kognitif siswa, serta memberikan 
rekomendasi bagi pendidik untuk terus berinovasi dalam proses belajar mengajar. 
 
Kata kunci:  Influensi, Pendidikan Modern, Progres Kognitif 
 

Abstract 
This study aims to explore how innovative learning methods and the use of technology in education can affect 

students' critical thinking skills, problem solving, and analytical skills. In the context of modern education, the 

application of digital media and interactive approaches is expected to increase students' learning motivation. 

Research shows that students who are involved in active and collaborative learning tend to have good cognitive 

development compared to traditional methods. The research method used is quantitative-descriptive, with 

data collection through various articles and also using journal reviews as data sources, and also the 

questionnaires distributed to respondents. As a result, students not only understand the subject matter in depth 

but are also able to apply their knowledge in real situations. Overall, this study emphasizes the importance of 

adapting teaching methods that are in accordance with the times to support students' cognitive progress, and 

provides recommendations for educators to continue to innovate in the teaching and learning process. 

 
Keywords: Cognitive Progress, Influence, Modern Education 

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan dengan pendidikan seseorang dapat 

memiliki kehidupan yang layak sebagai usaha sadar untuk memanusiakan manusia. Menurut 

Bapak Pendidikan Nasional, Ki Hajar Dewantara, "Pendidikan yaitu bimbingan sepenuhnya, 

secara utuh dan menyeluruh secara total di dalam pertumbuhan anak anak." yang pada 

maksudnya pendidikan membimbing segala kekuatan kodrat yang ada pada anak anak itu, agar 

mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan”(Ujud et al., 2023). Pendidikan merupakan upaya nyata dalam menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
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dan sebagai upaya untuk menciptakan penerus budaya dari generasi ke generasi secara turun 

temurun(Rahman et al., 2022). 

Aliran pendidikan di bagi menjadi dua. Kedua aliran tersebut adalah aliran klasik dan 

modern(Afransyah et al., 2022). Setiap aliran memiliki berbagai macam metode pembelajaran nya 

pada aliran modern ada 5 aliran metode yang di gunakan seperti humanisme, kontruksivisme, 

kognitivisme, progresiviesme, dan juga behaviorisme(Hafidah & Sunardi, 2023). Pada aliran 

pendidikan modern, peserta didik melakukan pembelajaran bukan hanya berfokus pada buku 

atau guru saja. Peserta didik harus ikut aktif dan memiliki pendapat mereka sendiri selain itu pada 

aliran pendidikan modern peserta didik di haruskan mengetahui dan memperlajari lebih lanjut 

dunia teknologi digitalisasi yang menjadi alat bantu mereka dalam progres pembelajaran(Mukh 

Nursikin, 2016). Implementasi setiap metode aliran telah di lakukan dan mendapatkan hasil dan 

bisa melihat progres belajar peserta didik dengan melaksakanya aliran pendidikan modern, 

seperti implikasi modern kontruksivisme pada kurikulum merdeka yang memiliki dampak baik 

terhadap peserta didik(Refi Mariska & Abdul Khobir, 2023). 

Kognitif adalah tahapan berkembangnya pemikiran atau ego dalam diri peserta didik yang 

mewujudkan kreativitas, cara beradaptasi, cara belajar, dan juga cara dalam memecahkan 

permasalahan(Himsar, 2023) Dalam bidang pendidikan, terdapat teori konstruktivisme kognitif 

yang juga dikenal sebagai personal constructivism. Teori ini dicetuskan oleh Jean Piaget, filsuf dan 

psikolog asal Swiss. Piaget percaya bahwa pembelajaran akan berjalan lebih baik jika disesuaikan 

dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Aliran konstruktivisme berpendapat bahwa 

pengetahuan adalah produk dari konstruksi kognitif yang dibuat oleh individu selama aktivitas. 

Dengan kata lain, pengalaman dan refleksi membantu anak-anak memahami dunia mereka(Mukh 

Nursikin, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aliran pendidikan kontemporer 
mempengaruhi perkembangan kognitif siswa dan kemampuan mereka untuk memahami 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, subjeknya adalah siswa yang berada di kelas XI di SMA Negeri 
1 Tebing Tinggi, yang terdiri dari 48 responden. Pendidikan modern mengindikasikan bahwa 
perkembangannya akan membantu siswa belajar sesuai dengan kemampuan mereka. Pendekatan 
ini juga mendorong penggunaan teknologi terkini dan sumber daya baru. Pemanfaatan teknologi 
dapat menjadi sarana pembelajaran serta pengurusan sekolah, contohnya pembelajaran yang 
sangat berkesan di samping pelajar yang benar-benar memahami bahan dengan baik(Yudhistira 
et al., 2020).  

METODE  
Dalam riset ini, metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Tujuan utama dari metode kuantitatif-deskriptif untuk memaparkan uraian yang terstruktur 

tentang frekuensi, ukuran, dan seluruh ciri dari fenomena atau peristiwa yang diteliti dengan 

seksama. Penelitian ini secara khusus menggunakan berbagai cara kuantitatif yang spesifik 

karena menitikberatkan pada perolehan data angka yang akurat dan juga analisis relasi yang 

mendalam antara variabel. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner tersebut 

didistribusikan secara luas, baik secara langsung maupun secara daring melalui platform Google 

Form dalam jumlah besar. Angket ini dibuat untuk mengumpulkan informasi yang berhubungan 

dengan tujuan riset. Guna memastikan secara penuh bahwa semua data yang terkumpul akurat 

serta sesuai, para responden diminta memberikan jawaban yang selaras dengan keadaan yang 

sebenarnya. Selanjutnya, seluruh data yang terkumpul dianalisis untuk mengetahui corak, kaitan, 

serta kecenderungan dari beragam variabel yang dibahas(Ardiansyah et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Tabel 1.  Hasil Angket Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Tebing Tinggi 

Variabel Indikator 
Kategori 
Tertinggi Frekuensi Persentase 

Penggunaan teknologi 
Penggunaan komputer, 
tablet, dan handphone 

Sangat 
sering 20 57% 

Pembelajaran 
berpusat pada siswa 

Proyek dan diskusi 
kelompok Sangat besar 18 51% 

Motivasi belajar 

Kegiatan pembelajaran 
yang menantang dan 
merangsang 

Sangat 
termotivasi 16 46% 

Lingkungan 
kolaboratif 

Interaktif dan kerja 
kelompok Besar 14 40% 

Umpan balik Guru dan teman sebaya Sering 18 50% 
 

Hasil dari penilitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Tebing Tinggi sering menggunakan teknologi saat belajar di sekolah. Penggunaan teknologi ini 

dianggap memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mereka. 

Sebagian besar dari mereka merasa bahwa teknologi membantu mereka memahami pelajaran 

dengan lebih baik dan membuat pelajaran lebih menarik bagi mereka. Teknologi menjadi sarana 

akses siswa untuk menelusuri sumber informasi dan pembelajaran yang beragam. Hal ini 

mengakibatkan peningkatan niali yang signifikan bagi siswa dibandingkan dengan penggunaan 

alat peraga konvensional(Dwi, 2025).  

Metode pembelajaran yang berpusat pada siswa termasuk pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning) serta diskusi kelompok (Focus Group Discussion). Metode pembelajaran 

ini menunjang peserta didik untuk menjadi lebih kreatif dalam menyampaikan informasi dan 

berbagai paradigma.(Emira Hayatina Ramadhan & Hindun Hindun, 2023). Menurut hasil 

penilitian ini, Siswa SMA Negeri 1 Tebing Tinggi mengatakan bahwa belajar dengan metode ini 

membuat mereka lebih terlibat dan termotivasi. Mereka juga mengatakan bahwa ini mendorong 

mereka untuk berpikir lebih dalam dan lebih kritis. Metode pembelajaran ini mendorong siswa 

untuk berpartisipasi secara kritis dalam proses pembelajaran, menemukan arti, dan 

menyelesaikan masalah secara indepeden. Proyek juga memberi siswa kesempatan untuk melihat 

pengetahuan dalam dunia nyata.(Purwanto et al., 2023). 

Motivasi belajar siswa juga meningkat ketika mereka menghadapi kegiatan yang 

menantang dan merangsang pemikiran. Dalam hal ini, strategi pembelajaran yang didasarkan 

pada tantangan kognitif dan relevansi konteks kehidupan dunia nyata dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan perkembangan kognitif siswa(Eka, 2023). Guna menunjang perkembangan 

kognitif siswa terdapat dua motivasi yang perlu ditingkatkan oleh guru, yaitu intrinsik dan 

ekstrinsik. Intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri, sangat diperlukan 

terutama dalam belajar mandiri sehingga memacu siswa untuk terus belajar dan maju. Motivasi 

yang berasal dari sumber luar seseorang disebut motivasi ekstrinsik. Guru dapat berperan 

dalam hal ini melalui berbagai cara, seperti pujian atau hadiah. 

Keduanya melengkapi satu sama lain dan meningkatkan efektifitas belajar(Khalim, 2023). 
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 Selain melalui motivasi, keterlibatan kognitif dan afektif siswa meningkat dengan 

penugasan yang aman yang memiliki tingkat kesulitan yang seimbang. Hal ini bisa dilakukan 

dengan metode pembelajaran berbasis zona perkembangan proksimal (ZPD). Dalam metode ZPD 

ini, siswa dan guru bekerja sama untuk menyelesaikan tugas terstruktur yang sukar, di mana 

bantuan dari teman sebaya atau guru sangat penting. Ketika siswa dapat menyelesaikan tugas 

tersebut secara mandiri dengan dukungan dari orang yang lebih berpengalaman, seperti guru 

atau teman sebaya, tingkat kognitif mereka akan meningkat(Syafila et al., 2024).  

Siswa SMA Negeri 1 Tebing Tinggi merasakan besarnya pengaruh lingkungan dalam 

kegiatan pembelajaran. Lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif mempengaruhi siswa 

dalam memahami konsep-konsep pelajaran yang kompleks. Untuk meningkatkan lingkungan 

pembelajaran interaktif dan kolaboratif, guru dapat menggunakan teknologi terkini, misalnya 

website teknologi(Ünal & Çakir, 2017). Perpaduan dua hal ini mampu meningkatkan kepuasan 

siswa  karena memberikan mereka pengalaman pembelajaran yang bermakna. Siswa juga dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran dan mengimplementasikan karakter-karakter 

luhur, seperti komunikasi, kepemimpinan, kolaborasi, dan tanggung jawab(Khalim, 2023). 

Selain suasana pembelajaran yang kondusif, ketersediaan fasilitas pembelajaran, seperti 

perpustakaan dan laboratorium komputer juga mempengaruhi perkembangan kognitif siswa. 

Siswa SMA Negeri 1 Tebing Tinggi percaya bahwa dengan memiliki akses ke sumber-sumber 

tersebut membantu mereka belajar dengan lebih efektif. Selain itu, kegiatan belajar mandiri 

yang dilakukan di luar kelas juga dianggap penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa. Banyak siswa melaporkan bahwa kegiatan belajar mandiri ini melibatkan mereka 

membaca buku, mengerjakan soal latihan, dan mencari informasi tambahan untuk mendukung 

pembelajaran mereka. Kegiatan belajar mandiri ini membantu siswa mempersiapkan diri 

mereka untuk tantangan akademis yang lebih besar di masa depan(Imama & Rochmawati, 

2021).  

Sebagian besar siswa percaya bahwa umpan balik dari guru dan teman sebaya sangat 

penting. Melalui umpan balik ini, Guru dapat menentukan kekuatan dan kelemahan siswa, 

memberikan kritik khusus dan konstruktif, dan memberikan dorongan. Selain itu, siswa juga 

dapat memahami pelajaran dengan lebih baik dan memperbaiki kesalahan mereka, dan mencapai 

potensi terbaik mereka. Teman sebaya dapat memberikan umpan balik yang relevan dan mudah 

dipahami. Ulasan dari teman sebaya menawarkan perspektif yang berbeda dan berharga. Siswa 

belajar untuk menghargai perbedaan pendapat, bekerja sama, dan merasa memiliki di lingkungan 

belajar mereka melalui proses saling memberikan umpan balik ini(Sofyatiningrum et al., 2019). 

Terdapat hal yang menarik yaitu banyak siswa sekarang lebih percaya diri untuk berbicara 

tentang ide-ide dan pendapat mereka dalam diskusi kelas. Kepercayaan diri menjadi hal urgensi 

dalam pengembangan siswa, karena hal ini dibentuk melalui interaksi dan lingkungan tempat 

mereka. Siswa yang merasa dihargai cenderung merasa mampu dan ingin berpartisipasi, sehingga 

mereka berkembang menjadi individu yang dapat mengekspresikan diri tanpa rasa takut atau 

malu. Kepercayaan diri yang kuat namun fleksibel memungkinkan siswa untuk menjelajahi dan 

mengembangkan potensi terbaik yang ada dalam diri mereka. Kepercayaan diri mendorong siswa 

untuk berinisiatif menghadapi tantangan, dan meraih kesuksesan. Kepercayaan diri juga sesuatu 

yang fundamental untuk menentukan prestasi akademik dan keterampilan sosial siswa. Siswa 

yang percaya diri lebih mudah berinteraksi dengan orang lain dan terlibat secara positif dalam 

kegiatan sosial(Tanjung & Amelia, 2017). 

 

KESIMPULAN 
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Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan metode pendidikan modern  memiliki efek yang 

signifikan terhadap perkembangan kognitif siswa di kelas XI SMA Negeri 1 Tebing Tinggi. Hal ini 

terlihat dari hasil angket yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa termotivasi untuk belajar, 

sering menggunakan teknologi dalam pembelajaran, dan merasakan manfaat dari lingkungan belajar 

yang interaktif dan kolaboratif. Umpan balik teman sebaya dan guru juga dianggap penting untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa, 

seperti diskusi kelompok dan pembelajaran berbasis proyek, dapat membantu siswa dalam 

berkomunikasi, mempresentasikan, dan berpikir kritis. Selain itu, kegiatan yang menantang dan 

merangsang pemikiran juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model pendidikan kontemporer dapat 

menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan perkembangan kognitif siswa. Namun, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi variabel lain seperti gaya belajar, minat, dan bakat yang 

dapat mempengaruhi perkembangan kognitif siswa.harus mengindikasi hasil yang diperoleh, 
kelebihan dan kekurangan, serta kemungkinan selanjutnya. Kesimpulan harus berupa paragraf, 
tidak berbentuk point-point. 
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